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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran dan atau latihan di masa yang akan datang.
Untuk itu gerak langkah harus selalu mengarah pada perbaikan mutu
pendidikan.

Perbaikan mutu pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan
kualitas produk pendidikan, di mana pelaksanaannya tidak terlepas dari upaya
peningkatan mutu proses pendidikan termasuk dalam hal ini pendidikan
matematika.

Matematika adalah salah satu bidang studi yang diberikan kepada
siswa semenjak duduk di Pendidikan Sekolah Dasar (SD). Dan pendidikan
matematika pada jenjang dasar mengutamakan keterampilan berhitung dan
hafalan, sedangkan pendidikan pada jenjang menengah ditekankan pada
penalaran, pemikiran logis dan rasional. Di samping itu juga pengajaran
matematika di sekolah lanjutan bertujuan agar siswa dapat memahami
pengertian — pengertian matematika maksudnya kemampuan keterampilan
dalam mempelajari matematika, bukanlah hanya menghafal yang merupakan
proses mekanis tetapi keterampilan yang merupakan penerapan dari
pengertian yang ada. Kebanyakan siswa beranggapan bahwa matematika

adalah pelajaran yang sulit sehingga minat belajar matematika menjadi



kurang. Karena kurangnya minat belajar matematika mengakibatkan prestasi
belajar matematika menjadi kurang memuaskan. Disadari atau tidak,
matematika sangat besar peranannya dalam kehidupan sehari — hari.

Salah satu cabang matematika adalah geometri yaitu ilmu yang
mempelajari titik, garis, bidang, benda — benda ruang serta sifat — sifatnya,
ukuran — ukuran serta hubungannya satu sama lainnya, sedangkan dimensi tiga
adalah materi pelajaran yang dipelajari siswa kelas VIII semester II. Dan
dalam mempelajari materi dimensi tiga tentu mempunyai pengalaman yang
berbeda — beda. Apabila siswa dalam mempelajari materi dimensi tiga tidak
banyak menemui hambatan, baik langsung maupun tidak langsung akan
berdampak dalam keberhasilan belajar siswa. Begitu pula jika siswa banyak
menemui hambatan dalam mempelajari materi dimensi tiga, maka perlu
dilakukan tindakan agar siswa tidak apriori terhadap matematika.

Hambatan — hambatan yang mungkin dialami siswa dalam
mempelajari dimensi tiga antara lain; lemahnya penguasaan siswa dalam
melakukan operasi hitung, kurang mampunya siswa dalam mengklarifikasikan
apa yang harus ia tempuh jika dihadapkan pada soal serta kekurangtepatan
dalam menerapkan rumus. Di samping itu siswa juga mengalami kesulitan
dalam mengenali bentuk dan memahami sifat — sifat keruangan.

Dengan mengetahui kelemahan — kelemahan siswa dalam
mempelajari dimensi tiga diharapkan guru mampu meningkatkan penguasaan
siswa terhadap pokok bahasan tersebut demi tercapainya keberhasilan proses

belajar mengajar.



Keberhasilan seorang siswa dalam mempelajari matematika ditandai
dengan prestasi belajar. Prestasi belajar seorang siswa akan dipengaruhi oleh
banyak faktor baik dari dalam siswa maupun dari luar diri siswa. Salah satu
faktor dari dalam adalah minat belajar siswa, apabila seseorang merasa tidak
memiliki minat untuk menguasai ilmu, maka tidak dapat diharapkan siswa kan
belajar secara tekun dan berhasil. Sebaliknya seseorang yang berminat
terhadap sesuatu, maka ia akan mampu belajar secara tekun dan tentulah
hasilnya akan jauh lebih baik.

Di samping adanya faktor minat belajar dari siswa, dalam kaitannya
dengan pelajaran dimensi tiga faktor intelegensi memegang peranan penting.
Faktor intelegensi terdiri dari beberapa elemen antara lain: kemampuan verbal,
kemampuan numerik, kemampuan spatial, kemampuan penalaran dan lain
sebagainya. Dimana faktor — faktor tersebut saling berhubungan secara
integratif. Dalam pembelajaran dimensi tiga, faktor kemampuan spatial dan
kemampuan numerik memegang peranan yang sangat penting. Karena
kemampuan spatial adalah kemampuan seseorang untuk memvisualisasikan
gambar, sedangkan kemampuan numerik seseorang untuk melakukan
perhitungan atau pengoperasian bilangan — bilangan. Sedangkan untuk
memecahkan soal — soal dimensi tiga, di samping adanya minat belajar dari
siswa juga dituntut untuk dapat memvisualisasikan gambar yang dimaksud,
kemudian mengoperasikan bilangan — bilangan ke dalam rumus. Dan faktor
dari luar diri siswa antara lain: orang tua, keluarga, lingkungan dan

masyarakat.



Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba mengadakan penelitian
mengenai hubungan antara minat belajar matematika dan kemampuan spatial
dengan prestasi belajar matematika pokok bahasan dimensi tiga pada siswa

kelas VIII semester Il SMP Negeri I Ngrampal tahun pelajaran 2008/2009.

. Identifikas Masalah

Kegiatan pendidikan terutama pendidikan formal tidak lepas dari
proses belajar mengajar yang pada akhirnya berkaitan erat dengan prestasi
belajar yang merupakan hasil evaluasi akhir dari kegiatan belajar itu sendiri.
Prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa
antara lain: sikap, minat, kemampuan verbal, kemampuan spatial, kemampuan
numerik dan sebagainya. Sedangkan faktor dari luar diri siswa antara lain:
orang tua, keluarga, lingkungan dan masyarakat.

Untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini,
perlu dicermati tentang faktor — faktor dari dalam diri siswa yang
mempengaruhi prestasi belajar matematika pokok bahasan dimensi tiga antara
lain adanya minat matematika dan adanya kemampuan memvisualisasikan
bangun ruang yang dimaksud (kemampuan spatial) kemudian adanya
kemampuan mengoperasikan bilangan — bilangan (kemampuan numerik) ke
dalam rumus, sehingga menemukan jawaban dari soal — soal geometri.
Terutama persoalan — persoalan dimensi tiga yang berkaitan dengan bangun
ruang serta bilangan — bilangan untuk menentukan luas, volume dan

sebagainya.



Prestasi belajar matematika pokok bahasan dimensi tiga sebagai
topik dalam masalah ini, bahwa minat belajar matematika dan kemampuan
spatial diprediksi mempunyai hubungan yang mempengaruhi keberhasilan
belajar matematika. Jika siswa mempunyai minat belajar matematika dan
kemampuan spatial yang tinggi maka prestasi belajar matematika siswa akan
memuaskan. Dan sebaliknya jika siswa mempunyai minat belajar matematika
dan kemampuan spatial yang rendah maka prestasi belajar matematikanya
menjadi kurang memuaskan. Dengan demikian identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah mengenai hubungan antara minat belajar matematika dan
kemampuan spatial dengan prestasi belajar matematika pokok bahasan

dimensi tiga yang akan dikaji secara lebih mendalam.

. Pembatasan Masalah

Mengingat waktu yang tersedia sangat terbatas, demikian pula
dengan biaya dan tenaga, maka perlu adanya pembatasan. Pembatasan
masalah dalam penelitian dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup
permasalahan yang akan dibahas, bukan untuk mengurangi sifat ilmiah suatu
pembahasan. Karena penelitian ini berkaitan dengan pendidikan sekolah
menengah maka sebagai pedoman adalah kurikulum pendidikan yang tercakup
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Matematika SMP tahun
2006.

Peneliti membatasi subyek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP

Negeri I Ngrampal tahun pelajaran 2008/2009. Penelitian dilakukan pada



semester Il karena pokok bahasan dimensi tiga diberikan pada semester
tersebut. Sedangkan materi yang diambil adalah operasi pada dimensi tiga.

Pengambilan subyek penelitian yaitu siswa kelas VIII dengan
berbagai pertimbangan antara lain bila diketahui adanya kesalahan dalam
menyelesaikan soal dimensi tiga akan segera teratasi. Sehingga dapat segera
diperbaiki dan tidak menambah kesalahan pada kelas berikutnya.

Sedangkan obyek penelitian dibatasi pada minat belajar matematika,
kemampuan spatial, dan prestasi belajar matematika pokok bahasan dimensi
tiga. Adapun variabel — variabel yang berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika pokok bahasan dimensi tiga yaitu minat belajar matematika, dan
kemampuan spatial. Dalam penelitian ini prestasi belajar matematika (Y)
sebagai variabel terikat dan variabel bebasnya adalah minat belajar

matematika (X;) dan kemampuan spatial (X3).

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan yang positif antara minat belajar matematika
dengan prestasi belajar matematika pokok bahasan dimensi tiga pada kelas
VIII semester II SMP Negeri [ Ngrampal tahun pelajaran 2008/2009?

2. Apakah ada hubungan positif antara kemampuan spatial dengan prestasi
belajar matematika pokok bahasan dimensi tiga pada kelas VIII semester

IT SMP Negeri I Ngrampal tahun pelajaran 2008/2009?



3. Apakah ada hubungan positif antara minat belajar matematika, dan

kemampuan spatial dengan prestasi belajar matematika pokok bahasan
dimensi tiga pada kelas VIII semester [I SMP Negeri I Ngrampal tahun

pelajaran 2008/2009?

E. Tujuan Penéelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui hubungan yang positif antara minat belajar matematika
dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII semester II SMP
Negeri [ Ngrampal tahun pelajaran 2008/2009.
Untuk mengetahui hubungan yang positif antara kemampuan spatial
dengan prestasi belajar matematika pokok bahasan dimensi tiga pada kelas

VIII semester II SMP Negeri [ Ngrampal tahun pelajaran 2008/2009.

. Untuk mengetahui hubungan yang positif antara minat belajar matematika

dan kemampuan spatial dengan prestasi belajar matematika pokok bahasan
dimensi tiga pada kelas VIII semester II SMP Negeri I Ngrampal tahun

pelajaran 2008/2009.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa

a. Sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar matematika dan
kemampuan spatial.

b. Dapat meningkatkan prestasi belajar matematika.

2. Bagi Guru

a. Menjadi informasi yang penting bagi guru matematika khususnya
tentang pokok bahasan dimensi tiga pada matematika.

b. Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika
dan memberi alternatif kepada guru matematika dalam memecahkan
atau mengatasi masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan dimensi
tiga.

3. Bagi Peneliti

a. Memberikan gambaran yang jelas bagi peneliti tentang hubungan
antara minat belajar matematika, dan kemampuan spatial dengan
prestasi belajar matematika pokok bahasan dimensi tiga.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk

peneliti berikutnya yang sejenis.



G. Sistematika Skrips

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi, penulis membuat
sistematika skripsi sebagai berikut:

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
kata pengantar, abstraksi, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan daftar
gambar.

Pada Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,
manfaat penelitian dan sistematika skripsi.

Pada Bab II Landasan teori dan hipotesis, akan diuraikan tentang
landasan teori, kerangka berpikir dan pengajuan hipotesis.

Pada Bab III Metode penelitian, akan diuraikan tentang populasi dan
sampel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, uji coba
instrumen dan metode analisis data.

Pada Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan
tentang prosedur penelitian, deskripsi data dan analisis data.

Sedangkan pada Bab V yaitu Penutup berisi tentang kesimpulan,
implikasi dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran

— lampiran.





